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> ABSTRAK

ZKepatdhan wajib pajak menjadi isu yang sangat penting karena berdasrkan data kepatuhan
Awajib Pajak mencapai 61,80% yang berarti belum maksimal. Penelitian ini memiliki tujuan
suntuk mengetahui: pengaruh pemahaman wajib pajak, pengaruh kualitas pelayanan fiskus,
jpegigaruh ketegasan sanksi pajak, dan pengaruh kepercayaan publik terhadap kepatuhan wajib
>pdjak. ©bjek dari penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak pada Wajib Pajak Orang Pribadi
“dieKPP Pratama Jakarta Koja. Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah
%planned behavior theory dan attribution theory. Dalam penelitian ini, pemahaman wajib pajak,
Skualitas pelayanan fiskus, ketegasan sanksi pajak, dan kepercayaan publik sebagai variabel
sindependen, sedangkan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Teknik
Spengambilan sample dalam penelitan ini menggunakan data primer, data primer dikumpulkan
3dengarx. cara menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google Forms. Teknik
Spengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan
“pendekatan judgement sampling. Prosedur yang digunakan untuk pengolahan data dan analisis
Sregresinlinier berganda menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions 26
5(SPSS%26). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh
gpositif dengan hasil uji T yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Kualitas
“pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif dengan hasil uji T yang menunjukkan nilai
%signifikansi sebesar 0,022. Ketegasan sanksi pajak memiliki pengaruh positif dengan hasil uji
ST yarig menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014. Kepercayaan publik memiliki pengaruh
cpositifdengan hasil uji T yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,041. Kesimpulan hasil
§pene|itian menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, ketegasan
vsanksimpajak, dan kepercayaan publik memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
Spenelitran terhadap kepatuhan wajib pajak.

(¢]
=

“Kata“Kunci: Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Ketegasan Sanksi Pajak,
KepefGayaan Publik, Kepatuhan Wajib Pajak.

ABSTRACT
Taxpayer compliance is a very important issue because based on data on taxpayer compliance
it reaBhes 61,80%, which means it is not optimal. This study aims to determine: the effect of
taxpayer understanding, the influence of tax authorities' service quality, the effect of strict tax
sanctigns, and the influence of public trust on taxpayer compliance. The object of this study is
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taxpayer compliance with individual taxpayers at KPP Pratama Jakarta Koja. The theory

used to support this research is planned behavior theory and attribution theory. In this

researeh, the understanding of the taxpayer, the quality of the tax authorities, the strictness of
_tax sanetions, and public trust are the independent variables, while the taxpayer compliance is
cthe depgendent variable.The sampling technique in this research uses primary data, primary
‘“data is-collected by distributing questionnaires electronically via Google Forms. The sampling
Dtechnlque used is a non-probability sampling technique with a judgment sampling approach.
JThe piocedure used for data processing and multiple linear regression analysis uses the
Zapplication Statistical Product and Service Solutions 26 (SPSS 26). The results showed that:
éurbiaerstanding of the taxpayer has a positive influence with the results of the T test showing a
ssignifieance value of 0,001. The quality of tax administration services has a positive influence
swith the results of the T test showing a significance value of 0,022. The strictness of tax
ﬁsa&ctlons has a positive effect with the results of the T test showing a significance value of
30@14 Public trust has a positive influence with the results of the T test showing a significance
”’vatue af 0,041. The conclusion of the research results shows that the understanding of the
mtagpayer the quality of tax services, the firmness of tax sanctions, and public trust have a

Spasitive. and significant effect on the research on taxpayer compliance.

o> C

g @/Words: Taxpayer Understanding, Fiscus Service Quality, Tax Sanction Rigidity, Public
“Trust, Taxpayer Compliance

ENDAHULUAN

Membayar pajak merupakan wujud tanggung jawab warga negara dalam
“melaksanakan kewajibannya. Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
Zsebagatmana telah diganti dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang harmonisasi
“perpajékan yang mana pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang harus
Sdibayarkan oleh orang pribadi maupun badan. Dalam sistem perpajakan dikenal tiga sistem
ogpemungutan pajak yaitu, sistem official assessment system, self assessment system, dan with
cholding self assessment system. Kepatuhan perpajakan dapat dijelaskan sebagai suatu keadaan
gdimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
cperpajakannya (Rahayu, 2010).
s Pemahaman wajib pajak adalah proses dimana wajib pajak mengaplikasikan
gpengetahuan tersebut untuk melakukan kewajiban perpajakan. Seorang yang berstatus wajib
cpajaktdikatakan mempunyai pengetahuan pajak, paham dan juga mengerti terkait ketentuan

-

vserta (tata cara dari perpajakan yaitu ketika mampu membayar dan menyampaikan SPT,

C

Smenggtahui denda serta batas waktu untuk bayar pajak dan pelaporan formulir Surat
SPemberitahuan (Putri & Sari, 2022). Kualitas pelayanan dapat menjadi bagian yang penting
bagi Citra suatu negara, hal tersebut dikarenakan efek secara langsung yang dapat ditimbulkan
terhadap pemahaman masyarakat. Pelayanan fiskus sebagai pemungut pajak akan
mencerminkan bagaimana kemudahan dan kualitas dalam membantu masyarakat melakukan
kewajtban perpajakannya. Sanksi pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan akan ditaati atau dengan kata lain sanksi perpajakan adalah alat
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo,2013:53).
Timbtlnya rasa percaya pada pemerintah sebagai penggerak pembangunan disebabkan oleh
adanya-. kepercayaan pada sistem pemerintahan dan hukum perpajakan. Permasalahan
menuennya kepercayaan publik bermuara dari kapasitas manajemen publik dan faktor

edu% Ul snn
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keterlibatan publik dalam pemerintahan (Ibrahim et al., 2020). Berdasarkan latar belakang
yang telah dikemukakan, penulis dapat merumuskan masalah yaitu “Apakah Pemahaman
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus, Sanksi Pajak, dan Kepercayaan Publik berpengaruh
_terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja”. Sementara tujuan dari
cpenelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh

puele

gKéJIAN PUSTAKA

2T heory-of Planned Behavior

= < wrheory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku yang ditimbulkan oleh
?D»inaividu muncul karena adanya niat untuk berperilaku. Dalam Theory of Planed Behavior
cdisebutkan bahwa perilaku patuh maupun ketidakpatuhan wajib pajak untuk memenuhi
%k@vajiban pajaknya bisa dilakukan bila terdapat kemauan serta niat yang mendasarinya. Niat
iuguk berperilaku muncul akibat adanya tiga faktor, yaitu Behavioral Beliefs, Normative
%Be;{iefs, dan Control Beliefs (Tutiah, 2014).

S a
—

SAttribation Theory
Z & oTeori atribusi berusaha menjelaskan cara kita mempertimbangkan orang secara

x 3
Q)|

Qb@beda, tergantung pada arti atau makna yang kita kaitkan pada perilaku tertentu. Teori
“atAbust mendeskripsikan bahwa seseorang dalam berperilaku diakibatkan dari faktor internal
édan eksternal, yaitu akibat dari pengaruh internal yakni pemahaman wajib pajak, dan faktor

Sekster@al adalah pelayanan pegawai pajak, sanksi perpajakan, dan kepercayaan publik (Putri &
gSari, 2020).

o
Q

“Perpagakan

2 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 yang mengatur tentang Ketentuan Umum dan
“Tata Cara Perpajakan, pajak ialah kontribusi yang wajib dibayarkan oleh orang pribadi serta
Sbadan &epada negara yang diberlakukan sesuai dengan perundang-undang, tanpa kompensasi
%Tlangsung. Pajak memliki fungsi budgetair memiliki artian bahwa pajak adalah sumber
cpendapatan pemerintah demi mendanai pengeluaran, baik pengeluaran rutin ataupun biaya
gpembangunan. Dan juga fungsi regulared memiliki fungsi sebagai pengatur, yakni pajak
emenjadi alat untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan pemerintah dibidang ekonomi dan
sosiakaserta untuk mencapai tujuan tertentu dibidang keuangan.Pajak memliki sistem
gpemungutan Official assesment system, Self Assesment System, With Holding System.
“Pemufigutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah pusat dan dialokasikan untuk mensubsidi

5

orumahgytangga negara dan Pajak daerah pelaksanaan pemungutan ini dilakukan oleh

c

Spemefintah daerah untuk menghimpun dana guna membiayai rumah tangga daerah. Pajak

“penghasilan merupakan pajak yang dibebankan dari penghasilan yang diperoleh Wajib Pajak
dari dalam negeri maupun luar negeri

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu perilaku Wajib Pajak pribadi atau badan yang
patuhedan tepat waktu pada peraturan serta ketentuan pajak yang ditentukan pemerintah, mulai
dari beban pajak yang harus dibayarkan sampai pada tanggal pembayaran (Berutu, 2013).
Terdapat dua jenis kepatuhan, yaitu terdiri dari kepatuhan formal dan kepatuhan material.
Kepatdhan formal kepatuhan formal ialah suatu kondisi dimana wajib pajak memenuhi
kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan (Rahayu,

3
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2010). Kepatuhan material ialah suatu kondisi dimana wajib pajak secara substantif atau

hakikatnya memenuhi semua ketentuan material perpajakan yaitu sesuai isi dan jiwa undang-
undangyperpajakan. Kepatuhan material ini juga bisa meliputi kepatuhan formal (Gunadi,
_2013).-Kepatuhan akan terpenuhi kewajiban perpajakan, tercermin dalam keadaan wajib pajak
cpahami-atau berusaha guna mengerti segala ketentuan peraturan perundang-undangan
gperpajakan, mengisi formulir pajak secara lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang
Zterutang secara benar, dan membayar pajak yang terutang tepat waktu (Supadmi, 2010).
SIndikator yang digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak yakni kepatuhan wajib
2pdjak mendaftarkan diri (NPWP), wajib pajak tepat waktu menyampaikan SPT, kepatuhan
%deg’am menghitung dan membayar pajak terutang, kepatuhan dalam melaporkan dan
»meémbayar tunggakan (S. K. Rahayu, 2010).

eqas.d
d

)

SPemafaman Wajib Pajak
Pemahaman wajib pajak akan peraturan perpajak-an masyarakat melalui  pendidikan
”éfocﬂnal maupun non formal akan memberikan dampak positif pada kepatuhan wajib pajak.

")

mea sistem perpajakan yang baru dikatakan bahwa pengetahuan peraturan perpajakan, wajib
Spajak “harus melaksanakan sistem menghitung, memperhitungkan, membayarkan, dan
~melaperkan sendiri pajak yang terutang (Susilawati & Sandra, 2017). Pemahaman akan hak
gdﬁ kewajiban perpajakan apabila wajib pajak sudah mengetahui dan mengerti hak wajib
‘Epa}ak Seperti menggunakan jalan raya, memakai fasilitas umum, pembangunan infrastruktur
isepertl sekolah-sekolah negeri, dan mengetahui kewajibannya sebagai wajib pajak seperti
smembayar pajak dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu, maka wajib pajak
gakan memenuhi kewajiban perpajakannya (Nugroho, 2012).

‘Hai: Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak

SOrangPribadi KPP Pratama Jakarta Koja

]
O

SKualitas Pelayanan Fiskus

3 Kualitas pelayanan fiskus didefinisikan sebagai bagaimana cara petugas pajak dalam
ogmembantu, menyiapkan atau mengurus, semua kebutuhan yang diperlukan seseorang yaitu
owajib pajak (Mutia, 2014). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan
gfiskus yaitu berwujud (tangible), keandalan (realibilty), asuransi (assurance), ketanggapan
o(respensiveness), dan empati (empathy) (Hasymi, 2022).

<Haz Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh positif terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak

cOrang Pribadi KPP Pratama Jakarta Koja.

>~
Q
)

vKetegasan Sanksi Pajak

3 Peraturan atau Undang-undang ialah rambu-rambu untuk seseorang guna
“melaksanakan sesuatu tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak seharusnya
dilakukan. Sanksi dibutuhkan agar Undang-undang atau peraturan atau tidak dilanggar
(Gunadi, 2013). Sanksi pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan atau norma perpajakan akan ditaati/dituruti/ dipatuhi, dalam kata lain sanksi
perpajakan adalah alat pencegah guna wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan
(Mardiasmo, 2011).

Has: {Ketegasan Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
Orang@Pribadi KPP Pratama Jakarta Koja.

1eu
1bun
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Kepercayaan Publik
Timbulnya rasa percaya pada pemerintah sebagai penggerak pembangunan disebabkan

oleh adanya kepercayaan pada sistem pemerintahan dan hukum perpajakan. Rasa aman juga
_akan tembuh dengan adanya landasan hukum yang telah disahkan sehingga mereka akan
cmerasa-yakin tidak ada penyalahgunaan dari pembayaran pajak yang telah mereka lalukan. Ini
ﬁmenandakan pandangan Wajib Pajak mengenai tingkat kepercayaan terhadap pemerintah serta
Dhukum menjadi suatu perilaku yang berpengaruh pada pembuatan keputusan dalam mematuhi
Skewajiban pajak (Purnamasari et al.,2017). Tingkat kepercayaan masyarakat pada sistem
Zpemeriatahan dan hukum perpajakan berpengaruh pada keinginan masyarakat dalam
=membayar pajak.
vHaa: Kepercayaan Publik berpengaruh positif terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang
OPl%adl KPP Pratama Jakarta Koja.

d

edgo

Ibunpul

METGODE PENELITIAN
jekZPenelitian

Objek pada penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar
da KPP Pratama Jakarta Koja.

18s ne1e uelb

@“

0]

‘@knlk Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
ssampling. Responden akan memberikan pendapat dengan memilih pilihan jawaban yang telah
adlsedlakan atas pertanyaan yang ada pada Kkuesioner. Penentuan jumlah sampel dalam
Upenellfan ini menggunakan rumus Moe dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga tingkat
“kewajaran terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel masih dapat ditolerir dalam
Zpenelitian ini. Rumus Moe yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel, maka menurut
“Widiyanto (2008) digunakan rumus yaitu sebagai berikut:

ZZ
~ 4(Moe)?

snm e/(Jeacqnm
uep -6bu

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
=Z = Tingkat keyakinan yang ini dalam penentuan sampel 95% (Z= 1,96)
A Moe = Margin of Error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10%
=Dari Rdsil perhitungan diatas, agar penelitian ini menjadi fit, maka sampel diambil menjadi
5100 rgsponden dengan ketentuan jumlah sampel tidak kurang dari minimal sampel yang telah

n

cditentukan

geAusw uep uexwn

agquw

“Teknik Pengumpulan Data
~ Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan
data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden (Sekaran dan Bougie,
2017a:130). Responden diminta untuk mengisi pertanyaan yang berhubungan dengan
peneltian ini. Masing-masing jawaban dari responden diukur menggunakan skala likert dari 5
(lima)=alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai (skor) sebagai berikut; STS = Sangat
TidaksSetuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

_dilihat-dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
ckurtosis, dan skewness Ghozali (2016:19). Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya
gdigambarkan rentang skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai
=2skor setiap variabel. Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas
Satau kategori adalah 5. 1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS), 1,81 — 2,60 = Tidak Setuju
ATS), 2,61 — 3,40 = Netral (N), 3,41 — 4,20 = Setuju (S), 4,21 —5,00 = Sangat Setuju (SS).

O

6

s din

2.5* UjKualitas Data
Za. cUji Validitas

= Ujisvaliditas item adalah uji instrument data guna mengetahui seberapa cermat suatu item
2 dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dikatakan valid apabila adanya korelasi yang
—signifikan dengan skor total, hal yang menyatakan adanya dukungan item tersebut dalam
3mengungkap suatu yang ingin diungkap. Dengan cara melihat nilai signifikansi

Q
>3

@ pethyataan, dimana dikatakan valid jika nilai signifikansi <0,05 sedangkan, jika nilai
< signifikansi >0,05 maka pernyataan tidak valid.

buepu

b. SUji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan guna mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang
biasanya memakai kuesioner. Dalam melakukan uji reliabilitas peneliti menggunakan cara
peagukuran sekali atau one shoot. Menurut Ghozali 2018, suatu data disebut reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha >0,70.

w

UjizAsumsi Klasik
a. 2Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas residual dilakukan dengan uji statistik One-Sample
Kofmogorov-Smirnov. Menurut Gunawan (2019:133), suatu data dikatakan normal pada
uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05.

b=Uji Multikolinieritas

nMenurut Ghozali (2019), dalam mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam
megdel regresi, dapat dilakukan dengan tiga cara. Salah satunya dengan melihat nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang menunjukkan adanya
gejala multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai VIF >10.
Dimana berlaku sebaliknya, suatu model regresi tidak menunjukkan adanya gejala
matltikolonieritas jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywnuejuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqe

c.wUji Heterokedastisitas

Dalam penelitian ini, pengujian heterokedastisitas menggunakan metode korelasi
Spearman’s Rho. Menurut Gunawan (2019), apabila korelasi antara variabel independen
dengan residual didapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak
tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
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4 Uji Regrensi Linear Berganda

19s neje ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

nJn

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SNy eAley y

5

C
=]
o
o)

Analisis Regresi Linear dipakai guna mengetahui pengaruh atau hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variable dependen.

= Y =a+ 1 PWP + B2 KPF +83 KSP + 4 KP

Kéierangan:

LY : = Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi
2o = Konstanta

OB @ = Koefisien Regresi

& PWP = Pemahaman Wajib Pajak

=KPF = Kualitas Pelayanan Fiskus

2 KSP = Ketegasan Sanksi Pajak

a KP = Kepercayaan Publik

é c

= PeAgujian Hipotesis

a. oUji F Simultan
SANOVA atau analisis varian, yaitu uji koefisien untuk menguji variabel secara

@ bersama-sama.Uji ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. (Priyatno 2014:157) Kriteria

pengujian: Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan jika Signifikansi < 0,05 maka
Haditolak.

b. -Uji T Parsial

=Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel
independen secara pasial (Priyatno, 2014:161). Pengujian ini memakai tingkat signifikansi
0,05 dan 2 sisi. Besaran Signifikasi pada uji ini adalah: Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

c. Koefisien Determinasi
Angka ini diubah ke bentuk persen, yang artinya persentanse sumbangan pengaruh
vgﬂabel independen terhadap variabel dependen. (Priyatno, 2014:156).

Kd = (r2) x 100%

Ké&terangan:

Kdy= Koefisien determinasi

r ta= Koefisien korelasi

Kd = (r?) x 100%

. R Square (angka korelasi yang dikuadratkan) atau disebut juga sebagai Koefisien

Determinasi sebesar r2. Angka tersebut berarti bahwa sebesar x 100%. Besarnya R

Squiare berkisar antara 0 — 1 yang berarti semakin kecil besarnya R Square, maka

habungan kedua variabel semakin lemah. Sebaliknya jika R Square semakin mendekati 1,

maka hubungan kedua variabel semakin kuat (Arikunto, 2010).
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HASIL DAN ANALISIS
1. Analisis Deskriptif
Nilaj rata-rata variabel Pemahaman Wajib Pajak (X1) adalah sebesar 4,35 hal ini

—menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak berada pada skala sangat baik. Nilai rata-rata
cvariabgl Kualitas Pelayanan Fiskus (X2) adalah sebesar 2,70 hal ini menunjukkan bahwa
mkualltas pelayanan fiskus berada pada skala baik. Nilai rata-rata variabel Ketegasan Sanksi
DPaJak {X3) adalah sebesar 3,69 hal ini menunjukkan bahwa ketegasan sanksi pajak berada
Spada skala responden setuju adanya sanksi pajak apabila melakukan kesalahan. Nilai rata-rata
jvatlabel Kepercayaan Publik (X4) adalah sebesar 3,48 hal ini menunjukkan bahwa
Hk@eroayaan publik berada pada skala dimana responden setuju bahwa petugas publik
mmenjalankan tugasnya dengan baik. Nilai rata-rata variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()
SseBesar 3,99 berada pada skala baik, hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak sudah
ﬁmgnjalankan kewajiban perpajakannya.

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
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gZéUjEKualitas Data
é s WJJlValldltas
% % : Variabel | Nilai Signifikansi \ Keterangan
% § ; Pemahaman Wajib Pajak (X1)
= 3 X1.1 0,000 VALID
o E X1.2 0,000 VALID
z 2 X1.3 0,000 VALID
S = X1.4 0,000 VALID
3 1 Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
3 X2.1 0,000 VALID
= X2.2 0,000 VALID
- X2.3 0,000 VALID
a X2.4 0,000 VALID
E X2.5 0,000 VALID
2 = X2.6 0,000 VALID
2 9 X2.7 0,000 VALID
- X2.8 0,000 VALID
0 a Ketegasan Sanksi Pajak (X3)
3 X3.1 0,000 VALID
3 X3.2 0,000 VALID
X3.3 0,000 VALID
X3.4 0,000 VALID
X3.5 0,000 VALID
Kepercayaan Publik (X4)
X4.1 0,000 VALID
3 X4.2 0,000 VALID
= X4.3 0,000 VALID
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X4.4 0,000 VALID
X4.5 0,000 VALID
Kepatuhan Wajib Pajak ()
Y1 0,000 VALID
Y2 0,000 VALID
g Y3 0,000 VALID
Y4 0,000 VALID
1 Y5 0,000 VALID

eydi) yey

?‘Tabel diatas menunjukan menunjukkan bahwa semua variabel dengan uji korelasi

o pearson berada pada tingkat signifikansi 0,01 dan 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa
§sem‘ua item-item pertanyaan tersebut telah valid dan dapat digunakan

< . ZUji Reliabilitas

° :

E; | Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

+ Pemahaman Wajib Pajak (X1) 0,731 RELIABEL

& Kualitas Pelayanan Fiskus (X2) 0,755 RELIABEL

@ T(etegasan Sanksi Pajak (X3) 0,775 RELIABEL
= Kepercayaan Publik (X4) 0,789 RELIABEL
~Kepatuhan Wajib Pajak () 0,815 RELIABEL

ZHasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel Pemahaman Wajib
Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Ketegasan Saksi Pajak, Kepercayaan Publik dan
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai cronbach alpha >0,70. Maka, semua pernyataan
telah lolos uji reliabilitas.

w

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
= Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,066

“*Uji normalitas menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,066. Suatu data dianggap
lultis dalam uji normalitas jika tingkat signifikansinya >0,05, dan hasil uji yang disajikan
menunjukkan tingkat signifikansi 0,066 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini telah berhasil melewati uji normalitas.

b= Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Pemahaman Wajib Pajak 0,571 1,751
Kualitas Pelayanan Fiskus 0,617 1,620
= Ketegasan Sanksi Pajak 0,530 1,888
- Kepercayaan Publik 0,450 2,223
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Hasil uji multikolonieritas pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
makikolonieritas pada semua variabel karena nilai tolerance dan VIF semua variabel
melebihi > 0,01 dan <10

C. ‘j"Uji Heterokedastisitas
> Statistik Spearman’s Rho

e Variabel Sig. (2-tailed)

= | Pemahaman Wajib Pajak 0,667
Kualitas Pelayanan Fiskus 0,093
Ketegasan Sanksi Pajak 0,567
Kepercayaan Publik 0,842

‘E?Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala
heterokedasisitas pada uji statistik spearman’s rho, karena tingkat signifikansi setiap
vatiabel > 0,05.

un-buepun 1bunpuniqg eydig yey

UjiRegrensi Linear Berganda

- B
: (Constant) 2,153
5 Pemahaman Wajib Pajak 0,395
a Kualitas Pelayanan Fiskus 0,137
Ketegasan Sanksi Pajak 0,250
1 Kepercayaan Publik 0,173

3 Y =2,153 + 0,395PWP + 0,137KPF + 0,250KSP + 0,173KP

“Nilai konstata a memiliki nilai positif sebesar 2,153 yang berarti memiliki pengaruh
yang searah antara variabel independen dan dependen. Hal ini menunjukkan ketika
pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, ketegasan sanksi pajak, dan
kepercayaan publik meningkat maka rata-rata kepatuhan wajib pajak akan meningkat
sebesar 2,153 satuan.

:Jaquins uemn&a/{uauJ uep uexwniuesuaw eduey Ul siN) eAJeLqmmas neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Uji-Hipotesis
a2rUji F Simultan
W F Sig.
= Regression 32,617 ,000°

Berdasarkan hasil pengujian di atas, hasil uji F sebesar 32,617 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa metode
penelitian ini layak diuji.

b=Uji T Parsial

& T Sig.
(Constant) 1,247 217

10
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Pemahaman Wajib Pajak 3,451 0,001
Kualitas Pelayanan Fiskus 2,342 0,022
Ketegasan Sanksi Pajak 2,513 0,014
= | Kepercayaan Publik 2,079 0,041

Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan

Fiskus, Ketegasan Sanksi Pajak dan Kepercayaan Publik memiliki tingkat signifikasi <
—0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwa semua variabel memiliki pengaruh yang
= signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

»Berdasarkan tabel diatas adjusted R-square menunjukkan nilai sebesar 0,657 yang
 befarti pengaruh variabel independen Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan
gFiskus, Ketegasan Sanksi Pajak, dan Kepercayaan Publik terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
% sebesar 65,7%, sedangkan sisanya 34,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
“ tidak termasuk dalam penelitian ini.

o
gc. Koefisien Determinasi

§ R R Square Adjusted R Square
a 0,8112 657 0,637

C

ul siny eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw bueae)iq |

“PEMBAHASAN

1. Pemgaruh Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

= Pemahaman Wajib Pajak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05.
“Maka dapat disimpukan bahwa variabel Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap
~Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta Koja. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
“dengariteori planned behavior dimana Pemahaman Wajib Pajak merupakan bagian dari faktor
“behavioral Beliefs yang merupakan sikap individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari

g)keyakinan terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku.
3

D

2. Péfigaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

¢ Kualitas Pelayanan Fiskus memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,022 kurang dari 0,05.
“Maka=tlapat disimpukan bahwa variabel Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh positif
“terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta Koja. Penelitian ini dilakukan
%berdasarkan dengan teori planned behavior dimana Kualitas Pelayanan Fiskus merupakan
chagiafdari faktor normative Beliefs yaitu keyakinan individu terhadap harapan normatif yang
“menjadi rujukannya yang membentuk variabel norma sujektif (subjective norm) Hal ini
berkaitan dengan pelaksanaan sosialisasi yang diberikan fiskus dalam hal mensosialisasikan
perpajdkan. Penyuluhan-penyuluhan pajak dapat memberikan motivasi kepada wajib pajak
untuk.meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

3. Pengaruh Ketegasan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Keétegasan Sanksi Pajak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,014 kurang dari 0,05.
Sehingga dapat disimpukan bahwa variabel Ketegasan Sanksi Pajak berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta Koja. Penelitian ini dilakukan

11
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berdasarkan dengan teori planned behavior dimana Ketegasan Sansi Pajak merupakan bagian
dari faktor control beliefs yaitu keyakinan/persepsi individu tentang keberadaan hal-hal yang

mempengaruhi (mendukung atau menghambat) perilaku yang membentuk variabel kontrol
_perilaky yang dipersepsikan (perceived behavioral control), berkaitan dengan sanksi
cperpajakan untuk mendukung kepatuhan wajib pajak dalam kewajiban perpajakannya.
§4. Pefigaruh Kepercayaan Publik Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

3 - Kepercayaan Publik memiliki tikat signifikansi sebesar 0,041 kurang dari 0,05. Sehingga
2dapat disimpukan bahwa variabel Kepercayaan Publik Pajak berpengaruh positif terhadap
~Kepatahan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta Koja. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
?Dud@igan teori planned behavior dimana Kepercayaan Publik merupakan bagian dari faktor
ceontrobbeliefs yang merupakan keyakinan/persepsi individu tentang keberadaan hal-hal yang
%mgmpengaruhi (mendukung atau menghambat) perilaku yang membentuk variabel kontrol
gjp@ilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control), berkaitan dengan Kepercayaan
cPubliks: kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan aparatur perpajakan ditetapkan
%untuk Aendukung kepatuhan wajib pajak dalam kewajiban perpajakannya.

C
=]

2K§SIMPULAN DAN SARAN
“Kesimpulan
“BerdaSarkan dari hasil analisis dari penelitian ini maka dapat disimpulkan:

0

51. Pemahaman Wajib Pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja.

Kualitas Pelayanan Fiskus memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja.
Ketegasan Sanksi Pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan

wajib pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja.
Kepercayaan Publik memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan
wajib pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja.
. Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Ketegasan Sanksi Pajak, dan
Kepercayaan Publik memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap
képatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Jakarta Koja. Tingkat signifikansinya adalah
0,000< 0,05 yang berarti variabel Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus,
Ketegasan Sanksi Pajak, dan Kepercayaan Publik secara simultan atau bersama-sama
befpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

% ynan

eA

:Jaguins ueyingaAuauw uep ueyuwniuesusw edue
q g P ueyunuesuaw edue

Saran

Wajib pajak harus memahami bahwa sebagai warga negara yang baik membayar pajak
merupakan suatu kewajiban. Wajib pajak harus paham mengenai peraturan, sanksi, tata cara
perpajakan supaya semakin patuh dalam membayar pajak. Untuk mengantisipasi rendahnya
pemaRaman wajib pajak terhadap perpajakan, maka fiskus perlu memberikan penyuluhan
kepada wajib pajak lebih lanjut agar wajib pajak memahami perpajakan. Selain memberikan
penyuluhan, fiskus juga harus komitmen dalam memberikan pelayanan yang baik dan
menyeluruh, agar wajib pajak merasa nyaman. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
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®

penerapan sanksi perpajakan yang harus tegas dan berjalan dengan baik, dimana fiskus harus

memberikan sanksi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan pada setiap

pelan@ran yang terjadi tanpa pandang bulu, karena hal tersebut akan membuat publik
—mempunyai kepercayaan kepada sistem dan aparatur perpajakan.

©  Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya harus mempertimbangkan waktu penelitian,
gguna menyerap lebih banyak responden sehingga hasil penelitian bisa mencangkup secara
2menyeluruh auditor yang ada di KPP Pratama Jakarta Koja. Penelitian harus lebih
Smemperhatikan faktor diluar penelitian ini, guna melihat faktor-faktor lain yang mendukung
2Zpeningkatan kepatuhan wajib pajak.

J

2
I

buepun-buepun 1bunpuniq eyd
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